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Indonesia merupakan salah satu negara dengan area lahan basah 
terluas di dunia, namun masyarakat sendiri banyak yang belum memahami 
apa itu lahan basah serta belum ada fasilitas untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai lahan basah. Padahal peran aktif  masyarakat untuk ikut 
menjaga kelestarian lahan basah sangat dibutuhkan.  Desa Banaran memiliki 
potensi berbagai tipe lahan basah untuk dikembangkan serta merupakan salah 
satu lokasi lahan basah yang penting untuk habitat sementara burung migran 
di Pulau Jawa, namun memiliki ancaman kerusakan ekologis yang tinggi. 
Melihat berbagai potensi kerusakan lingkungan di kawasan pesisir Desa 
Banaran, maka diperlukan fasilitas yang dapat mengedukasi masyarakat, 
melestarikan, mengelola, serta dapat mengawasi kegiatan manusia yang 
menjadi ancaman keberadaan lahan basah secara tepat dan bijaksana, sesuai 
dengan kaidah konservasi alam di sekitar Pantai Trisik, Desa Banaran. 
Ekosistem lahan basah merupakan areal yang rentan, sehingga 
pemanfaatan areal ini harus memperhatikan kondisi ekologis dan daya 
dukung lingkungan. Namun, kepentingan ekologis ini tetap tidak boleh 
mengorbankan kepentingan ekonomi masyarakat sekitar. Seperti yang dikutip 
dari Laporan Dinas Pariwisata DIY, jumlah pengunjung Pantai Trisik, satu-
satunya obyek wisata di Desa Banaran mengalami peurunan dari tahun ke 
tahun, sehingga sektor pariwisata kini tidak mampu lagi memberikan 
penghasilan yang cukup bagi warga Desa Banaran. Ekowisata melibatkan 
kombinasi antara aspek konservasi dan wisata (aspek ekonomi berhubungan 
dengan wisata) untuk memberi manfaat kepada komunitas lokal, terutama 
fokus terhadap keberlanjutan (Myburgh & Saayman, 2002). Ekowisata 
memiliki tiga pilar utama yaitu konservasi alam, pendidikan lingkungan dan 
partsipasi masyarakat lokal yang mana sangat sesuai dengan potensi dan 
permasalahan lahan basah yang ada di Desa Banaran.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analitis. Sedangkan metode pengumpulan data dengan studi 
lapangan, survei fasilitas ekowisata sejenis, wawancara, studi literatur dan 
survei instansional. Dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model 
pengembangan ekowisata lahan basah yang ideal bagi Desa Banaran, Kulon 
Progo serta memberikan manfaat sebagai rujukan bagi kasus studi serupa di 

















1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman 
tipe lahan basah yang tinggi, dimana keberadaannya sangat penting bagi 
keseimbangan ekologis dunia. Area lahan basah di Indonesia termasuk yang 
terluas, namun laju kerusakannya juga tinggi, terutama jenis hutan mangrove 
dan gambut yang saat ini tengah menjadi perhatian pemerhati lingkungan di 
seluruh dunia. Selain kerusakan karena faktor pemenuhan kebutuhan ekonomi, 
kerusakan ekosistem lahan basah di Indonesia diperparah dengan rendahnya 
tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai peran 
penting lahan basah bagi keseimbangan alam. Hal ini sungguh ironi, karena 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan area lahan basah terluas di 
dunia, namun masyarakat sendiri banyak yang belum memahami apa itu 
lahan basah serta belum ada fasilitas untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai lahan basah. Padahal peran aktif  masyarakat untuk ikut 
menjaga kelestarian lahan basah sangat dibutuhkan.  
Kawasan Pesisir Desa Banaran memiliki beberapa tipe lahan basah 
yang bervariatif yang terdiri dari persawahan, tambak, rawa asin, pantai 
berpasir, riparian dan daerah aliran Sungai Progo yang membentuk delta di 
muara dengan sedimen lumpur. Tingginya tingkat keanekaragaman lahan 
basah di Desa Banaran merupakan potensi yang belum dikembangkan dan 
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah, padahal dapat menjadi 
sarana pembelajaran lahan basah yang sangat baik bagi masyarakat Indonesia. 
Lebih dari 200 jenis burung pantai di seluruh dunia sebagian di 
antaranya bermigrasi ke Indonesia melalui jalur pantai untuk singgah dan 
mencari makan di area wetland. Burung-burung tersebut mengembara ribuan 
kilometer menghindari musim dingin di daerah sub-tropis. Di 
Indonesia,  tercatat 10 lokasi penting jalur migrasi burung pantai menjadi 
pusat kegiatan besar ini, salah satunya Pantai Trisik, Desa Banaran. Migrasi 
ini menunjukkan pentingnya peran habitat lahan basah di kawasan pesisir 
Desa Banaran sebagai indikator ekosistem yang sehat.  
Di Desa Banaran juga telah muncul kesadaran untuk melestarikan 
penyu hijau.  Penyu hijau (Chelonian mydas) merupakan hewan melata 
langka yang hidup di laut (daerah pesisir) dan pada musim-musim tertentu 
singgah ke pantai untuk berkembang biak. Hal ini dapat dilihat dengan 
berdirinya Kelompok Konservasi Penyu Abadi (KKPAT) yang merupakan 
perkumpulan yang didirikan secara swadaya oleh penduduk setempat. 
Berdirinya KKPAT menunjukkan bahwa masyarakat desa Banaran 
mempunyai semangat pelestarian yang tinggi dan hal ini menjadi potensi 
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SDM yang sangat mendukung pengembangan wisata berbasis konservasi 
alam. 
Walaupun pesisir Desa Banaran memiliki potensi lahan basah yang 
tinggi, namun pada kenyataannya terus terjadi kerusakan, terutama akibat 
ulah manusia yang mengancam keberadaan ekosistem lahan basah di sekitar 
Pantai Trisik. Hadirnya tambak udang yang tidak ramah lingkungan, 
penambangan pasir besi yang tidak terkendali serta tingkat abrasi yang parah 
merupakan beberapa ancaman yang mengancam kelestarian lahan basah 
beserta satwanya. Melihat potensi kerusakan lingkungan di kawasan pesisir 
Desa Banaran, maka diperlukan fasilitas yang dapat mengedukasi masyarakat, 
melestarikan, mengelola, serta dapat mengawasi kegiatan manusia yang 
menjadi ancaman keberadaan lahan basah secara tepat dan bijaksana, sesuai 
dengan kaidah konservasi alam di sekitar Pantai Trisik, Desa Banaran. 
Tanpa lingkungan yang baik tidak mungkin wisata berkembang. Oleh 
karena itu pengembangan wisata haruslah memperhatikan terjaganya mutu 
lingkungan, sebab dalam industri wisata, lingkungan itulah yang sebenarnya 
dijual (Soemarwoto, 2004). Ekosistem lahan basah merupakan areal yang 
rentan, sehingga pemanfaatan areal ini harus memperhatikan kondisi ekologis 
dan daya dukung lingkungan. Namun, kepentingan ekologis ini tetap tidak 
boleh mengorbankan kepentingan ekonomi masyarakat sekitar. Seperti yang 
dikutip dari Laporan Dinas Pariwisata DIY, jumlah pengunjung Pantai Trisik, 
satu-satunya obyek wisata di Desa Banaran mengalami peurunan dari tahun 
ke tahun. Sehingga sektor pariwisata kini tidak mampu lagi memberikan 
penghasilan yang cukup bagi warga Desa Banaran. Ekowisata melibatkan 
kombinasi antara aspek konservasi dan wisata (aspek ekonomi berhubungan 
dengan wisata) untuk memberi manfaat kepada komunitas lokal, terutama 
fokus terhadap keberlanjutan (Myburgh & Saayman, 2002). Ekowisata 
memiliki tiga pilar utama yaitu konservasi alam, pendidikan lingkungan dan 
partsipasi masyarakat lokal yang sangat sesuai dengan potensi dan 
permasalahan lahan basah yang ada di Desa Banaran.  
 
1.2 Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang kami paparkan di atas, serta untuk 
lebih memfokuskan permasalahan, maka pertanyaan dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua, yakni:  
1. Bagaimana model pengembangan ekowisata lahan basah di Desa Banaran, 
Kulon Progo?  
2. Bagaimanakah kondisi fasilitas pendukung wisata serta kondisi masyarakat 






1.3 Tujuan  
 Tujuan penelitian harus dapat menjawab rumusan masalah yang sudah 
dipaparkan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan model pengembangan ekowisata lahan basah di Desa 
Banaran, Kulon Progo. 
2. Mengidentifikasi kondisi fasilitas pendukung wisata serta kondisi 




Dengan menganalisis potensi ekowisata lahan basah di Desa Banaran, 
maka luaran yang diharapkan akan dihasilkan adalah model pengembangan 
ekowisata lahan basah yang ideal bagi Desa Banaran, Kulon Progo. Selain itu, 
luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah membuat hasil penelitian ini 
menjadi sebuah artikel ilmiah. 
 
1.6 Manfaat  
a. Akademis 
1. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam mengetahui 
pengembangan ekowisata di daerah desa pesissir. 
2. Sebagai wacana dan rujukan bagi penelitian selanjutnya tentang 
pengembangan ekowisata, khususnya ekowisata lahan basah. 
b. Praktis 
1. Pihak Desa Banaran diharapkan bisa menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai dasar pengembangan potensi wisatanya, sehingga pariwisata di 
Desa Banaran bisa dikelola dengan baik dan tepat, serta termaksimalkan 
potensinya. 
2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan mengenai perbaikan fasilitas 















BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Lahan Basah 
2.1.1 Pengertian Lahan Basah 
Konvensi Ramsar (1971) mendefinisikan: 
 Pasal 1.1: “ Lahan basah adalah wilayah paya, rawa, gambut, atau 
perairan, baik alami maupun buatan, permanen atau temporer 
(sementara), dengan air yang mengalir atau diam, tawar, payau, atau 
asin, termasuk pula wilayah dengan air laut yang kedalamannya di 
saat pasang rendah (surut) tidak melebihi 6 meter.” 
 Pasal 2.1: “[Lahan basah] dapat pula mencakup 
wilayah riparian (tepian sungai) dan pesisir yang berdekatan dengan 
suatu lahan basah, pulau-pulau, atau bagian laut yang dalamnya lebih 
dari 6 meter yang terlingkupi oleh lahan basah.” 
2.1.2 Fungsi Lahan Basah  
Kawasan lahan basah menjadi penting sebab selain merupakan 
salah satu ekosistem paling produktif di dunia dan mendukung 
kehidupan manusia secara langsung.  Kawasan ini secara ekologi 
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi serta nilai-nilai 
ekonomis dan jasa lingkungan yang sangat potensial. Fungsi lahan 
basah dapat dibedakan mejadi empat (Wetland International 
Indonesia, 2015):  
1) Manfaat Langsung :  pengendalian banjir dan kekeringan, 
pengaman pantai dari intrusi air laut, pengamanan garis pantai 
(abrasi/erosi) dan badai, jalur transportasi, rekreasi, penelitian dan 
pendidikan. 
2) Ekologi :   penambat sedimen dari darat dan penjernih air, 
penahan dan penyedia unsure hara, penanaman dan penawar 
pencemaran, stabilitas iklim mikro, dan pengendali iklim global. 
3) Ekonomi/produksi :  penyedia air, penyedia hasil hutan, sumber 
hidupan liar dan sumber makanan, sumber perikanan, pendukung 
pertanian, sumber energy, dan lain-lain. 
4) Kekhasan :  merupakan habitat keanekaragaman hayati, keunikan 
tradisi, budaya dan warisan, habitat bagi satwa, dan lain-lain. 
 
2.1.3 Jenis Lahan Basah 
Menurut Davis, 1996, secara garis besar terdapat lima sistem 
klasifikasi lahan basah, yaitu: 




2. Kawasan laut, yang meliputi kelompok basah, pesisir yang asin, 
termasuk pantai berbatu, terumbu karang, dan padang lumut; 
3. Kawasan danau, meliputi semua lahan basah yang berhubungan 
dengan danau dan biasanya berair tawar; 
4. Kawasan muara, yang meliputi sungai, delta, rawa pasang surut 
yang berair payau, dan hutan bakau; 
5. Kawasan rawa, yang meliputi tempat-tempat yang bersifat 
”merawa” (berair, tergenang, lembap), misalnya, hutan rawa air 
tawar, hutan rawa gambut, dan rawa rumput. 
Selain itu, termasuk pula dalam klasifikasi itu adalah 
klasifikasi lahan basah buatan seperti tambak ikan atau udang, 




2.2.1 Pengertian Ekowisata 
Terdapat berbagai definisi ekowisata, mulai dari pendapat para 
peneliti maupun organisasi-organisasi yang menaungi dan memantau 
perkembangan ekowisata dunia. Berikut ini diambil tiga definisi 
ekowisata dari peraturan dalam negeri maupun dari sumber yang telah 
diakui secara internasional. 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di 
Daerah di dalam pasal 1 butir 1, menyebutkan bahwa ekowisata adalah 
kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggungjawab dengan 
memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan 
terhadap usaha-usaha konservasi sumberdaya alam, serta peningkatan 
pendapatan masyarakat lokal.  
Ekowisata merupakan pariwisata bertanggung jawab yang 
dilakukan pada tempat-tempat alami, serta memberi kontribusi terhadap 
kelestarian alam dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
setempat dan melibatkan interpretasi dan edukasi. Edukasi ditujukan 
baik terhadap staff maupun pengujung (TIES – The International 
Ecotourism Society, 2015).  
World Conservation Union (IUCN) 1996 mendeskripsikan 
ekowisata sebagai kegiatan pariwisata dan kunjungan yang bertanggung 
jawab ke daerah-daerah alami, dengan tujuan untuk menikmati dan 
mengapresiasi alam (dan semua aspek budaya yang ada, baik masa 
lalu mupun sekarang) yang memajukan konservasi alam, mempunyai 
dampak yang sedikit serta melibatkan peran aktif masyarakat lokal 




2.2.2 Pilar Ekowisata 
 Meskipun ada banyak definisi yang berbeda, ada tiga tema 
berulang yang dapat dilihat sebagai konsep utama dari ekowisata, 
antara lain: 
o Bertujuan untuk konservasi alam 
o Berpendidikan lingkungan 
o Partisipasi masyarakat lokal 
Tabel 1. Pilar Ekowisata 
KONSERVASI KOMUNITAS INTERPRETASI 
Dalam jangka panjang, 
ekowisata menyediakan 
pemasukan ekonomi yang 
efektif, meningkatkan 
kekayaan biologis dan 
budaya serta membantu 
melindungi alam dan 
warisan budaya dunia. 
Dengan meningkatkan 
peluang pekerjaan, 
ekowisata merupakan roda 
penggerak yang efektif 
untuk memberi peran 
kepada komunitas lokal 
dalam melawan 
kemiskinan serta mencapai 
pembangunan 
berkelanjutan. 
Dengan fokus perhatian 
dalam hal meningkatkan 




pemahaman yang lebih 
dalam serta apresiasi 
terhadap alam, 
masyarakat lokal dan 
juga kebudayaan 
Sumber: The International Ecotourism Society (TIES), 2015 
 
 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banaran, Kecamatan Galur, 
Kabupaten Kulon Progo. Tempat tersebut dipilih karena lokasi ini memiliki 
potensi berbagai tipe lahan basah untuk dikembangkan serta merupakan salah 
satu lokasi lahan basah yang penting untuk habitat sementara burung migran 
di Pulau Jawa, namun memiliki ancaman kerusakan ekologis yang tinggi. 
 
3.2 Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang 
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan 
(Arikunto: 2005). Selain itu, deskriptif analitis juga merupakan gambaran 
yang sistematik, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta ciri khas 




3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan tahapan yang harus direncanakan untuk 
mendapatkan suatu hasil yang optimal sesuai dengan tujuan dan sasaran 
penelitian.  
a. Teknik Pengumpulan Data Primer  
Data primer dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara dan 
observasi langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi lokasi studi.  
1. Studi Lapangan 
Data primer yang diperoleh dari studi lapangan antara lain 
mengenai: 
- Kondisi dan potensi lahan basah Desa Banaran 
- Kondisi tata guna lahan, tata ruang dan massa dalam kawasan desa 
Banaran, Kulon Progo 
- Kondisi fasilitas pendukung yang ada di sekitar kawasan 
- Aktivitas dalam kawasan 
- Kondisi spesies penghuni lahan basah 
- Kondisi dan aktivitas Kelompok Konservasi Penyu Abadi 
2. Survei Fasilitas Sejenis dan Wawancara 
Selain survei pada lokasi, penulis juga melakukan observasi 
keberadaan fasilitas yang sejenis dengan pusat konservasi ekosistem 
lahan basah, seperti Pekalongan Mangrove Park untuk mendapatkan 
data dan gambaran. Penulis juga melakukan wawancara dari 
narasumber yang memiliki wewenang dan pemahaman mengenai 
kawasan konservasi dan wisata. 
b. Data Sekunder  
Teknik pengumpulan data sekunder merupakan teknik 
pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen, peta, photo, atau data 
baik softcopy maupun hard copy yang berasal dari penelitian sebelumnya. 
Data disesuaikan dengan kebutuhan proses analisis yang akan dilakukan.  
1. Studi Literatur 
Studi yang bertujuan untuk mengumpulkan data sekunder yang 
telah diteliti oleh pihak lain melalui studi kepustakaan maupun studi 
yang telah dilakukan oleh berbagai instansi, antara lain: 
- Standar ketentuan pengembangan wilayah dalam RTRW 
- Buku-buku dan informasi tertulis yang mendukung tinjauan 
mengenai fasilitas konservasi, fasilitas wisata alam, ekositem lahan 
basah, ekowisata dan buku yang menunjang pembahasan secara 
arsitektural. 
- Karya ilmiah (konsep atau skripsi) maupun jurnal yang sudah ada 
sebelumnya.  
- Buku-buku elektronik (e-book) yang bersumber dari internet.  
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2. Survei Instansional 
Dilakukan untuk mengumpulkan data-data sekunder melalui 
kunjungan ke instansi yang mampu memberikan data tentang objek 
pembahasan, yaitu: 
- Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo 
- Bappeda Kulon Kabupaten Progo 
- Kelompok Konservasi Penyu Abadi 
- Paguyuban Pengamat Burung Jogja 
Data yang diperoleh antara lain: 
- Tingkat abrasi Pantai Trisik dan pantai-pantai Pulau Jawa 
- Tingkat keberhasilan restorasi hutan mangrove 
- Statistik jumlah tambak Udang Vaname di Desa Banaran 
- Data spesies dan jumlah burung migran di Pantai Trisik 
- Statistik birdwatcher Yogyakarta dan Indonesia 
- Statistik jumlah penyu dan telur penyu di Pantai Trisik 
- Peta RTRW Kabupaten Kulon Progo 
Media pengumpulan data: 
- Gambar digital (foto, video) dan catatan tertulis 
 
3.4 Tahap Pengolahan Data/ Analisis 
a. Reduksi Data 
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, membuang data yang tidak perlu serta 
mengorganisasikan data sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik secara 
efektif dan efisien. 
b. Penyajian Data 
Merupakan  informasi yang tersusun dan memberikan 
kemungkinan tentang adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data dikumpulkan, diolah dan dianalisis-sintesis, maka 
dapat ditarik kesimpulan. Namun kesimpulan  tersebut mungkin belum 
merupakan kesimpulan terakhir suatu masalah.  
 
3.5 Unit Analisis  
Unit analisis dalam penelitian ini adalah keseluruhan unit yang ada di 








BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 2. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
NO JENIS PENGELUARAN BIAYA (Rp.) 
1 Peralatan Penunjang 680.000 
2 Bahan Habis Pakai  665.000 
3 Perjalanan (Solo-Kulon Progo) 8.300.000 
4 Lain-lain (administrasi, laporan) 970.000 
 JUMLAH 10.615.000 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
NO NAMA 
KEGIATAN 
BULAN 1 BULAN II BULAN III BULAN VI BULAN V 
I 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan dan 
pencarian data 
awal 
                    
2 Survei awal 
lokasi 
penelitian 
                    
3 Pelaksanaan 
penelitian 




                    
5 Penyusunan 
laporan awal 
                    
6 Penyusunan 
laporan akhir 
                    
7 Penggandaan 
laporan akhir 
                    
 
DAFTAR PUSTAKA 
 Buku  
Beazley, Mitchell. 1993. Caring for The Earth: A Strategy for Survival. Great 
Britain: Reed InteDrnational Books.  
Frick, Heinz dan Mulyani, Tri Hesti. 2006. Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Frick, Heinz dan Suskiyanto, FX Bambang. 1998. Dasar-Dasar Eko-
Arsitektur. Yogyakarta: Kanisius. 
Goldsmith, F.B. dan Warren, A.1993. Conservation In Progress. London: 
Department of Biology University College.  
Noor, Djauhari. 2011. Geologi Untuk Perencanaan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Puspita, L., E. Ratnawati, I N. N. Suryadiputra, A. A. Meutia. 2005. Lahan 




Rachmawati, dkk. 2014. Kabupaten Kulon Progo Dalam Angka 2013. Kulon 
Progo: BPS Kabupaten Kulon Progo. 
Ramsar Convention. 1971. Convention on Wetlands of International 
Importance Especially as Waterfowl Habitat.  
Supriharyono. 2009. Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Triatmodjo, Bambang. 2011. Perencanaan Bangunan Pantai. Yogyakarta: 
Beta Offset. 





 Artikel dari Jurnal/ Majalah Online 
Anonim. Public report 2010. 2010. Sleman: Kutilang Indonesia Foundation. 
(http://www.bc.edu/content/dam/files/schools/csom/about/carrollcapit
al/cc201103/publicaccountingreportrankings2010-2.pdf, diakses 16 
Maret 2015) 
Rudianto. 2014.  Analisis Restorasi Ekosistem Wilayah Pesisir Terpadu 
Berbasis Co-Management, Studi Kasus di Kecamatan Ujung Pangkah 
dan Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. Research Journal Of Life 
Science Vol 1. 
(http://rjls.ub.ac.id/index.php/rjls/article/download/24/33, diakses 
pada 16 Maret 2015) 
Suryadiputra, Nyoman, Wibisono, I.T.C., Ita S., dan H. Ferry. 2009. 
Pengelolaan Lahan Basah Pesisir dan Pengurangan Resiko Bencana di 
Indonesia. Warta Konservasi Lahan Basah Edisi Oktober 2009. 
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A. Identitas Ketua 
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
2    
3    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1 Juara 1 Pra OSN Kebumian 
Tingkat Kota Tegal 
Pemerintah Kota Tegal 2010 
2    
3    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
Penelitian (PKM-P). 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
Penelitian (PKM-P). 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
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2. NIDN    : 0019096905 
3. Golongan Pangkat  : III/C  
4. Jabatan Fungsional  : Lektor 
5. Jabatan Struktural  :   
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8. Bidang Keahlian  : Arsitektur  
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
Penelitian (PKM-P). 
 
       Surakarta, 30 September 2015 























Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  
1. Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 




a. Sewa Camera 
Digital 
4 bulan 1 buah x 10 
hari 
40.000 400.000 
b. Baterai kamera 4 bulan 20 buah 3.000 60.000 
c. Flash disk 8 GB 4 bulan 1 buah 100.000 100.000 
d. Cetak foto 4 bulan 20 lembar 5.000 100.000 
e. Buku agenda 4 bulan 2 buah 10.000 20.000 
SUB TOTAL (Rp.) 680.000 
2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakaian 




a. Kertas A4 80 
gram 
4 bulan 3 rim 35.000 105.000 
b. ATK 4 bulan 3 paket 20.000 60.000 
c. Tinta Printer 4 bulan 4 buah 125.000 500.000 
SUB TOTAL (Rp.) 665.000 
3. Perjalanan  
Material Justifikasi 
Pemakaian 






4 bulan 10 hari 400.000 4.000.000 
b. Konsumsi selama 
penelitian 
4 bulan 3x3 org x 10 
hari 
20.000 1.800.000 
c. Penginapan 4 bulan 10 hari 250.000 2.500.000 










10 hari 3 orang 20.000 60.000 
b. Pulsa modem 4 bulan 1 buah 50.000 200.000 
c. Buku dan bentuk 
refrensi lainnya 
4 bulan kondisional 200.000 200.000 
d. Fotokopi proposal 4 bulan 10 buah 5.000 50.000 
e. Fotokopi laporan 
penelitian 
4 bulan 10 buah 15.000 150.000 
f. Penjilidan proposal 4 bulan 10 buah 3.000 30.000 
g. Penjilidan laporan 
penelitian 
4 bulan 10 buah 3.000 30.000 
h. Administrasi  4 bulan 50 paket 5.000 250.000 
SUB TOTAL (Rp.) 970.000 





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas 
 






1 Riska Isnaeni Arsitektur IPA 10 jam/minggu Ketua, 
koordinasi 
anggota 
2 Wiwid Lantika 
Ramdani 
Arsitektur  IPA 10 jam/minggu Koordinator 
Lapangan 
3 Yudistira Miranti 
Lestari 
Arsitektur IPA 10 jam/minggu Penyusun 
Proposal 
4 Yuli Alfiani Perencanaan 
Wilayah dan 
Kota 























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim  
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
Jl. Ir. Sutami 36a Telp. (0271) 643666 E-mail arsitek@uns.ac.id  Surakarta 
________________________________________________________________________ 
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Riska Isnaeni 
NIM  : I0211048 
Program Studi : S-1 Arsitektur 
Fakultas : Teknik 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P saya dengan judul: 
“Model Pengembangan Wisata Lahan Basah Sebagai Alternatif Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Pesisir Desa Banaran, Kulon Progo Melalui Konsep 
Ekowisata” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan 
belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 




Surakarta, 30 September 2015 
Mengetahui,       Yang menyatakan, 





Prof. Dr. Ir. Darsono M.Si.     Riska Isnaeni 
NIP. 19660611 199103 1 002               NIM. I0211048 
 
 
